BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Kegiatan penelitian ini menggunakan jenis penelitian Research & Development dengan metode quasi experiment rancangan one group pretest postest desain. Tujuan akhir dari research dan development adalah lahirnya produk baru atau perbaikan terhadap produk lama untuk meningkatkan pendidikan, berarti bahwa hasil Research & Development diharapkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan lebih sesuai dengan kebutuhan dilapangan. 

Metode penelitian dan pengembangan adalah metode yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji kefektifan produk tersebut. Desain penelitian dan pengembangan yang diuraikan oleh Sugiyono (2010) dalam Latifah (2016), terdapat 10 tahap yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, uji coba pemakaian, revisi produk, uji coba produk, revisi desain, revisi produk, dan produk missal.

B. Alur Penelitian 

1. Lembar persetujuan responden (informed consent) diberikan kepada siswa pada tanggal 19 Juli 2019. 

2. Pengambilan data sebelum intervensi gizi dilaksakanan pada tanggal 20 Juli 2019. Data yang diperoleh yaitu karakteristik reponden, hasil recall 24 jam, dan hasil kuisioner pengetahuan. 

3. Edukasi gizi ke-1 dilaksanakan pada tanggal 20 Juli 2019. Edukasi gizi dilakukan dengan memberikan pop up book sarapan pagi kepada siswa dengan jumlah 4-5 siswa untuk satu buah buku pop up. 
4. Edukasi gizi ke-2 dilaksanakan pada tanggal 27 Juli 2019. Edukasi gizi dilakukan dengan memberikan pop up book sarapan pagi dan memberikan permainana untuk dapat membantu siswa lebih memahami materi. 

5. Edukasi gizi ke-3 dilaksanakan pada tanggal 3 Agustus 2019. Edukasi gizi dilakukan dengan memberikan pop up book sarapan pagi dan memberikan permainan sebagai penguatan untuk mengetahui pemahaman siswa terkait materi yang diberikan. 

6. Pengambilan data sesudah intervensi gizi dilaksanakan pada tanggal 3 Agustus 2019. Data yang diperoleh yaitu hasil recall 24 jam dan hasil kuisioner pengetahuan yang sudah diisi oleh siswa. 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu yang digunakan untuk penelitian ini adalah pada bulan Juli-Agustus Tahun 2019. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Karangpandan Kabupaten Malang.
Tabel 2. Matriks Jadwal Kegiatan Penelitian

	No
	Kegiatan
	Waktu
	Tempat

	1.
	Pengurusan administrasi penelitian dan komisi etik
	Juni 2019
	Polkesma 

	2.
	Pelaksanaan pengambilan data dan edukasi  
	Juli-Agustus 2019
	Sekolah 

	3.
	Pengolahan data  
	September 2019 
	Polkesma 

	4.
	Rekapitulasi hasil penelitian dan analisa
	November 2019
	Polkesma 

	5.
	Pelaporan 
	Januari 2019 
	Polkesma,  SDN  1 Karangpandan


D. Populasi dan Sampel  

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas V SDN 1 Karangpandan Kabupaten Malang. 

2. Sampel

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan secara non random sampling dengan teknik purposis sampling yaitu teknik penetapan sampel dengan cara memilih sampel diantara populasi sesuai dengan yang dikehendaki yaitu sesuai kriteria inklusi. 

 Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kriteria Inklusi 

1) Berusia 8-12 tahun 
2) Siswa hadir saat penelitian 

3) Siswa kelas V sekolah dasar
4) Bersedia menjadi responden dan mengisi informed consent.
b. Kriteria Eksklusi  

1) Mempunyai riwayat penyakit infeksi TBC, ISPA, cacingan dan malaria dalam 1 bulan terakhir. 
E. Variabel Penelitian 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas pada penelitian ini yaitu edukasi gizi dengan media pop up book sarapan pagi sebagai media pembelajaran. 

2. Variabel Terikat

· Tingkat pengetahuan 

· Asupan energi

· Asupan protein

· Asupan lemak 

· Asupan karbohidrat 

F. Definisi Operasional Variabel  

Tabel 3. Definisi Operasional Variabel 

	Variabel
	Definisi
	Cara Ukur & Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Data

	Edukasi 
	Pemaparan materi mengenai pentingnya sarapan, dampak dan manfaat sarapan. 
	-
	-
	-

	Pengetahuan 
	Pemahaman siwa tentang pengertian sarapan, manfaat sarapan, dan dampak akibat tidak sarapan yang diperoleh melalui kuisioner. 
	Kuisioner 
	Skor pengetahuan 

Kriteria tingkat pengetahuan

· Baik (76-100%)

· Cukup (56-75%AKG)

· Kurang (<56%).
	Rasio 

Ordinal 

	Asupan Energi 
	Jumlah energi yang  diperoleh dari makanan dan minuman yang dikonsumsi dalam 1 x 24 jam
	Wawancara dengan Form Food Recall
	Skor asupan energi 

Kriteria jumlah asupan energi 

· Cukup (70-110%AKG)

· Kurang (<70% AKG)
	Rasio 

Ordinal

	Asupan Karbohidrat
	Jumlah karbohidrat yang  diperoleh dari makanan dan minuman yang dikonsumsi dalam 1 x 24 jam
	Wawancara dengan Form Food Recall
	Skor asupan karbohidrat

Kriteria jumlah asupan karbohidrat

· Cukup (80-110%AKG)

· Kurang (<80% AKG)
	Rasio 

Ordinal 

	Asupan Protein
	Jumlah protein yang yang diperoleh baik dari hewani dan nabati serta hasil olahannya  yang dikonsumsi dalam 1 x 24 jam
	Wawancara dengan Form Food Recall
	Skor asupan protein 

Kriteria jumlah asupan protein

· Cukup (80-110%AKG)

· Kurang (<80% AKG) 
	Rasio 

Ordinal 

	Asupan Lemak
	Jumlah lemak yang  diperoleh dari makanan dan minuman yang dikonsumsi dalam 1 x 24 jam
	Wawancara dengan Form Food Recall
	Skor asupan lemak 

Kriteria jumlah asupan lemak 

· Cukup (80-110%AKG)

· Kurang (<80% AKG)
	Rasio 

Ordinal 


G. Prosedur Penelitian 

1. Potensi dan Masalah

Informasi mengenasi masalah yang terjadi pada siswa kelas V SDN 1 Karangpandan diperoleh pada saat kegiatan baseline data dengan memberikan kuisioner pengetahuan tentang gizi seimbang yang didalamnya memuat 4 pilang gizi seimbang, salah satunya membiasakan sarapan.

2. Pengumpulan Data 

Hasil observasi yang dilaksanakan di SDN 1 Karangpandan diambil siswa kelas 5 sebagai subyek observasi, didapatkan data pengetahuan siswa tentang sarapan pagi sebesar 5,6% siswa dengan pengetahuan baik yaitu dengan skor 76-100%, sebesar 88,9% siswa dengan pengetahuan sedang dengan skor 56-75%, dan sebesar 2,8% siswa dengan pengetahuan kurang. Rata-rata skor pengetahuan siswa kelas V tentang sarapan pagi sebesar 59% yang masuk kedalam kategori sedang.

3. Desain Produk

Desain adalah tahap perancangan untuk semua elemen yang akan dikembangkan dalam program. Desain yang baik dan terencana akan mempermudah pembuatan program selanjutnya. Produk yang digunakan dalam penelitian ini berupa buku pop-up yang dibuat dengan menggunakan aplikasi komputer kemudian dicetak dan dirangkai menjadi buku pop-up. 

4. Validasi Produk 

Validasi produk berguna dapat diketahui kekuatan dan kelemahan dari produk. Uji ahli media dilaksanakan oleh Dosen Jurusan Gizi yang memahami tentang media pembelajaran yang dilakukan sebanyak 2 kali. 

5. Perbaikan Desain

Setelah produk divalidasi oleh ahli media maka kelemahan yang ada dalam media pembelajaran harus diperbaiki sehingga dalam implementasinya produk sudah layak diujicobakan kepada responden. 

6. Uji Coba Produk 

Setelah produk selesia divalidasi dan sudah dilakukan perbaikan maka dilakukan uji coba. Intervensi dalam penelitian ini dilakukan dengan cara memberikan materi dengan menggunakan produk yang dibuat. 

7. Revisi Produk

Setelah produk diujicobakan maka dapat diketahui apakah produk tersebut efektif digunakan dalam pembelajaran ataukah tidak. Maka dari itu apabila dalam pemakaian kondisi nyata terdapat kekurangan dan kelemahan segera dilakukan revisi untuk penyempurnaan produk.

8. Uji Coba Pemakaian 

Setelah pengujian terhadap produk berhasil, dan mungkin ada revisi, maka selanjutnya produk tersebut diterapkan dalam kondisi nyata untuk lingkup yang luas. Dalam operasinya sistem kerja baru tersebut, tetap harus dinilai kekurangan atau hambatannya yang muncul guna untuk perbaikan lebih lanjut. 

H. Instrumen Penelitian 

Instrument yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Form Karakteristik Responden Penelitian (Lampiran 2)

2. Informed Consent (Lampiran 1)
3. Kuisioner Pengetahuan (Lampiran 3)
4. Form Food Recall (Lampiran 4)
5. Food model

6. Satuan Penyuluhan (Lampiran 7)
7. Angka Kecukupan Gizi (AKG) (Lampiran 14)

8. Pop-Up Book (Lampiran 15)
9. Software Nutrisurvey 2007

I. Cara Pengumpulan, Pengolahan, Penyajian, dan Analisis Data

1. Pengumpulan Data 

a. Jenis Pengumpulan Data 

Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data primer berupa data identitas responden, tingkat pengetahuan, data asupan zat gizi siswa. Data sekunder berupa data mengenai gambaran umum wilayah penelitian dan gambaran umum anak sekolah di SDN 1 Karangpandan Kabupaten Malang. 

b. Metode Pengumpulan Data 

1) Data Primer 

a) Data Karakteristik Responden 

Data gambaran umum subyek yang berisi jenis kelamin, usia, pendidikan ibu, dan pendapatan orang tua dengan wawancara langsung menggunakan kuisioner. 

b) Data Tingkat Pengetahuan 

Data tingkat pengetahuan didapat dari hasil wawancara dengan pengisian kuisioner tentang pengertian, manfaat, dan dampak akibat meninggalkan sarapan pagi. Pengambilan data dilakukan sebanyak 2 kali sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi selama 3 minggu.   

c) Data Asupan Energi dan Zat Gizi (karbohidrat, protein, lemak)

Data asupan zat gizi didapat dari wawancara menggunakan form food recall 24 jam. Menanyakan makanan beserta berat dengan bantuan foto makanan kemudian baru di konversi kedalam URT yang dikonsumsi diwaktu pagi. Menghitung tingkat konsumsi untuk mengetahui berapa banyak asupan zat gizi. Pengambilan data konsumsi makanan dilakukan sebanyak 2 kali sebelum dan sesudah diberikan edukasi gizi selama 3 minggu. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder mengenai jumlah responden, gambaran umum wilayah, dan gambaran umum anak sekolah dikota malang diperoleh dengan cara wawancara dan observasi secara langsung. 

2.   Pengolahan Data 

Pengolahan data dilakukan secara manual dengan melakukan editing (melakukan klarifikasi dan kelengkapan data yang terkumpul), coding (pemberian kode pada data yang diperoleh), entry data (memasukkan data untuk diolah), dan tabulating (membuat tabel yang berisikan data yang telah diberi kode sesuai dengan analisis yang dibutuhkan).

a. Data Karakteristik Responden

Data yang dikumpulkan melalui pengisian form identitas responden melputi usia, jenis kelamin, pendidikan ibu, dan pendapatan orang tua yang disajikan dalam bentuk tabel.

b. Data Tingkat Pengetahuan 

Tingkat pengetahuan sebelum diberi edukasi melalui pengisian kuisioner, kemudian membandingkan dengan hasil postest setelah diberi edukasi gizi sebanyak 3 kali, disajikan dalam bentuk tabel.

c. Data Asupan Energi dan Zat Gizi (karbohidrat, protein, lemak)

Konsumsi energi dan zat gizi (protein, lemak, karbohidrat) yang sudah dikumpulkan melalui pengisian form food recall 24 jam sebelum diberikan edukasi gizi dengan menggunakan media . Kemudian mengkonversi menggunakan Software Nutrisurvey dan membandingkan asupan energi dan zat gizi (protein, lemak, karbohidrat) setelah diberi edukasi gizi, disajikan dalam bentuk tabel. 

3.     Penyajian Data 

a. Karakteristik Responden 

Data yang dikumpulkan melalui pengisian form identitas responden melputi usia, jenis kelamin, pendidikan ibu, dan pendapatan orang tua yang disajikan dalam bentuk tabel.

b. Tingkat Pengetahuan 

Tingkat pengetahuan sebelum diberi edukasi melalui pengisian kuisioner, kemudian membandingkan dengan hasil postest setelah diberi edukasi gizi sebanyak 3 kali, disajikan dalam bentuk tabel. 

c. Asupan Energi dan Zat Gizi (karbohidrat, lemak, protein)

Asupan energy dan zat gizi (karbohidrat, protein, lemak) sebelum diberi edukasi melalui pwawancara menggunakan formulir food recall 24 jam, kemudian membandingkan dengan hasil posttest setelah diberikan edukasi gizi sebanyak 3 kali.

4.      Analisis Data 

a. Karakteristik Responden

Karakteristik anak sekolah yang sudah dikumpulkan disajikan dalam bentuk tabel dan dianalisis secara deskriptif. 

b. Tingkat Pengetahuan 

Tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah diberi edukasi gizi dengan menggunakan media yang sudah dikumpulkan melalui pengisian kuisioner, kemudian membandingkan tingkat pengetahuan setelah diberi edukasi gizi sebanyak 3 kali selama 1 bulan, disajikan dalam bentuk tabel, dianalisis menggunakan uji Paired Sample T-test dan disajikan menggunakan skala data rasio. 
c. Asupan Energi dan Zat Gizi (karbohidrat, protein, lemak)

Konsumsi energi dan zat gizi (protein, lemak, karbohidrat) yang sudah dikumpulkan melalui pengisian form food recall 24 jam yang diperoleh sebelum diberikan edukasi dan setelah diberikan edukasi gizi. Disajikan dalam bentuk tabel, dianalisis menggunakan uji Paired Sample T-test dan disajikan menggunakan skala data rasio.
I. Etika Penelitian 

Penelitian ini dilakukan setelah mendapatkan persetujuan etik dari komisi etik Politeknik Kesehatan Kemenkes Malang dengan No. 321/ KEPK-POLKESMA/ 2019 pada tanggal 22 Juli 2019. 
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